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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat indonesia pada umumnya memiliki hobi berbelanja saat
mengsi waktu luang. Tanpa terkecuali para generasi muda kita yang masih
berstatus sebagai mahasiswa sering berada di mall dan menunjukkan perilaku
yang konsumtif. Belanja pada umumnya merupakan suatu aktivitas yang
menyenangkan bagi kebanyakan orang dan teiddatas pada kaum perempuan
maupun kaum lakiaki. Secara umum orang berbelanja untuk memenuhi
kebutuhan, tetapi ada juga yang berdasarkan keinginan semata. Terlebih dengan
adanya pusgbusat perbelanjaan yang sangat mudah dijangkau, serta mampu
menyedi&an semua kebutuhan dan keinginan masyarakat akan barang dan jasa,
maka hal ini membuat kegiatan belanja menjadi aktivitas keluarga yang memiliki
gaya hidup modern.

Disisi lain setiap pusat perbelanjaan memilki strategi pemasaran yang
sangat beraneka ragaagar konsumen melakukan pembelian, salah satu caranya
adalah dengan implementasi pembelian yang bersifat hedonik, objek konsumsi
dipandang secara simbolis dan berhubungan dengan respon emosi yang pada
akhirnya memunculkan prilaku belanja impulsif (Hirs@m dan Holbrook dalam
Fika Ariani Utami dan Sumaryono, 2008). Hal tersebut menyebabkan-orang
untuk berperilaku konsumtif. Perilaku konsumtif seperti ini terjadi pada hampir
semua lapisan masyarakat, baik kaum pria maupun kaum wanita baik yang sudah

berkeluarga maupun yang masih berstatus mahasiswa.



Meningkatnya keberadaan mall atau pusat perbelanjaan yang cukup pesat seperti
saat ini, meningkatkan perilaku yang mendorong orang untuk berbelanja secara
emosional berbelanja bukan membutuhkan bararsgeliat namun hanya ingin
memiliki saja. Pada kenyataannya banyak orang melakukan perbelanjaan atas
suatu barang dengan alasan, adanya prissmuntbukan karena kegunaan dari
barang itu sendiri.

Sikap konsumtif yang tinggi akhakhir ini dikalangan mahasva dan
generasi muda lainnya, menyebabkan pengelolaan keuangan menjadi sesuatu yang
tidak mudah. Selain dari sikap tersebut, beberapa penelitian juga menunjukan
bahwa generasi muda banyak yang belum memiliki pengetahuan akan
pengelolaan keuangan. Jika geasi muda belum memiliki pengetahuan akan
mengelola keuangan pribadi, maka mereka tidak dapat merencanakan dan
mengendalikan penggunaan uang untuk pencapain tujuan individu mereka.

Kebanyakan pengelolaan keuangan dilakukan ketika generasi muda
mulai bekeja dan/atau berkeluarga, padahal pengelolaan keuangan harus sudah
dapat dilakukan pada saat mereka sedang berkuliah. Walaupun sumber keuangan
masih berasal dari orang tua, donatur atau pemberi beasiswa, namun jika dikelola
dengan baik dan optimal, makanjlah nominal uang yang diterima tiap bulan
dapat juga dimanfaatkan untuk investasi naegaan Penelitianini dibuat dengan
tujuan untuk membantu generasi muda mencoba mengetahui dan memahami
manajemen keuangan pribadi dan melaksanakannya. Menurut Gi{29aR),
manajemen keuangan pribadi merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya

keuangan dari unit individu. Dengan demikian, manajemen keuangan pribadi



mencakup dua unsur yakni pengetahuan akan keuangan dan seni dalam
mengelola. Mengapa seni dalam meogeltu menjadi sesuatu yang juga penting

? Karena kegiatan mengelola (pengelolaan) membutuhkan kedisiplinan dan
menentukan prioritas yang berasal dari pengontrolan diri. Pengontrolan diri akan
membantu individu untuk tetap bertahan pada prinsip manajemlem, efesiensi

dan efektifitas. Efesiensi, yakni menggunakan sursherber dana secara
optimal untuk pencapaian tujuan manajemen keuangan pribadi. Sedangkan
efektifitas merujuk pada manajemen keuangan pribadi menuju pada tujuan yang
tepat.

Menurut Richin dan Dawson 1992lalam Prima Naomi2008) yang
dimaksud dengan materialisme ialah sekumpildayakinan tatang pentingnya
kepemilikan di dalam kehidupan seseorang. Keyakinamémupakan manifestasi
dari tingkat dimana kepemilikan materi merupakan surnbemadari kepuasan
dan ketidakpuasan seseorang dalam hidupnya (Rindfleisdh 1997).Beberapa
penel i ti pemasaran mel i hat material i sme
konsumen. Menurut Belk (1985) materialisme berhubungan erat dengan tiga
dimensi yaitu: kepemilikan possessivenesketidakdermawanam@ngenerosity
dan kecemburuaniniy). SedangkanRichins danDawson 199 dalam Prima
Naomi 2008) menilai bahwa nilai— nilai material dihubungkandengan
kepercayaan diri yang rendah, ketidakpuasan gaen kehidupan, dan
ketidakpuasan dengan penghasilan yang tinggi. Jadi materialisme merupakan
keyakinan utama individu bahwa uang, kepemilikan, dan kekayaan

dipertimbangkan sebagai sesuayang relatif tinggi dan menonjol dalam



kehidupan seseorang dibandiag dengarpenerimaan diri, persahabatan serta
rasa kemanusiaan

Manajemen keuangasangatlah penting dalam mendukung terwujudnya
tujuantujuan individu. Dengan melakukan pengelolaan terhadap keuangan
pribadi, maka tiap individu tahu akan tujuan yang ingiicapai, dan
memanfaatkan pengelolaan sumber daya keuangan secara optimal untuk mencapai
tujuan tersebut. Dengan mengoptimalkan pengelolaan keuangan pribadi, maka
individu secara bertanggung jawab mampu merencanakan dan mewujudkan masa
depannya.

Dengan adnya latar belakang tersebut maka, penulis tertarik untuk
mengambi | judul “ &aa MNitpia Matehalisri{ed athiadam | Di ri
Pengelolaan Keuangdha hasi swa Di Surabaya 7.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada latakarejanaka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh kontrol ddan nilai materialisme secara simultan
terhadapengelolaan keuangé&n
2. Apakah ada pengaruh kontrol digecara parsial terhadggengelolaan
keuangar?
3. Apakeh ada pengaruh nilai materialisme secara parsial terhadap

pengelolaan keuangé&n



1.3

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

14

Untuk menguji pengaruh kontrol dirdan nilai materialisme exara

simultan terhadapengelolaan keuangan

. Untuk menguji pengaruh kontrol disecara parsial terhadg@gengelolaan

keuangan
Untuk menguji pengaruh nilai materialisme secara parsial terhadap

pengelolaan keuangan

Manfaat Penelitian

Bagi Mahasiswasurabaya
Hasil penelitian ini diharapkamdapat memberikaninformasi dan

pengetahuan bagaimana kontrol diri dan nilai materialisme dalam
mengelolah keuangamahasiswa. Sertdiharapkan dapat diaplikasikan
dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat harkalengan
pengelolaan keuangan mahasiswa. Keuangan mahasiswa yang sehat serta
mendorong mahasiswa untuk berinvestasi secara tepat dan benar.
Bagi penulis

Dapat memberikan tambahan pengetahuan sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan menjembatani atgarayang didapat

dengan kenyataan yang ada di lapangan.



c. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna sebagai bahan
masukan atau acuan dasar pada penelitian berikutnya dengan materi dan objek

yang berhubungan dengaenglitian selanjutnya.

15 Sistematika PenulisanSkripsi

Sistematika dari penulisan skripsi secara umum merujuk pada pedoman
penulisan skripsi STIE Perbanas Surabaya. Sistematika penulisan dalam skripsi

ini adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah penelitian berupa
alasan yang topik permasalahan, perumusan masalah, tujuan dalam penelitian,

manfaat penelitian serta sistematika dalam penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diukain ulasan singkat beberapa hasil penelitian
terdahulu yang disertai dengan landasan teori yang terkait dengan permasalahan
dalam penelitian yang dilakukan saat ini. Teori diuraikan secara sistematis yang
disusun mulai dari teori yang bersifat umum merneagqri yang khusus yang dapat
mengantar peneliti untuk menyusun kerangka pikiran yang ada pada akhirnya

dapat diformulasikan menjadi hipotesis penelitian.



BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang kerangka yang dijadikan pedoman penyelesaian
masdah penelitian terdiri dari tahaphap yang dilakukan dalam proses
pemecahan masalah. Pada bab ini diuraikan tentang prosedur tahap penelitian ini
diawali dengan identifikasi variabel penelitian, definisi operasional varcdel
pengukuran variabel, polasi sampel dan teknik pengambilan sampel, instrumen
penelitian, data dan metode pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas

instrumen penelitian, dan teknik analisi data.

BAB 1V : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini, dijelasakagaris besar tentang responden penelitian dari
aspek demografis, atau perilaku, baik jenis kelamin, usia, pengeluaran per bulan
dan sebagainya serta hasil dari analisis penelitian. Isi dari bab ini meliputi

gambaran subyek penelitian, dan analisis data.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini, dijelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian. Isi dari

bab ini meliputi Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran.



